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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta‘al3,
karena limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga naskah buku berjudul
Best Practice Supervisi ini dapat terselesaikan. Buku ini disusun sebagai
upaya sistematis untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip supervisi
pendidikan kontemporer—terutama yang berbasis data dan teknologi—
dengan praktik nyata di lapangan. Oleh karena itu, kami berharap buku ini
dapat menjadi rujukan penting bagi para pengawas sekolah, kepala
sekolah, guru, peneliti, dan pemangku kebijakan pendidikan. Buku ini
terbagi menjadi lima bab utama, yang masing-masing ditulis oleh pakar
dan praktisi di bidang supervisi pendidikan:

1. Supervisi Berbasis Data (Data-Driven Supervision) oleh M. Sirotjuddin,
S.Pd., membahas kerangka teoritis, model, dan praktik implementasi
supervisi yang memanfaatkan data akademik dan instruksional
sebagai landasan pengambilan keputusan. Pembahasan ini
menegaskan pentingnya data akademik dan instruksional sebagai
landasan pengambilan keputusan supervisi, sejalan dengan model
Data Teams (Halverson, Grigg, Prichett, & Thomas, 2007). Kelebihan
bab ini terletak pada pemaparan kerangka konseptual yang
sistematis—mulai dari identifikasi indikator kinerja hingga siklus
Tindak Lanjut Data (Data Cycle) yang terstruktur. Namun, secara kritis
perlu dicermati bagaimana aspek validitas dan reliabilitas data di
lapangan, terutama di sekolah dengan keterbatasan sarana—adakah
prosedur mitigasi jika data tidak lengkap atau bias? Pembaca diundang
menelaah lampiran instrumen pengumpulan data dan rekomendasi
protokol quality assurance yang disajikan, untuk melihat seberapa
aplikatif pendekatan ini pada konteks lembaga masing-masing.

2. Digital dan E-Supervision oleh Rahmat Nawawi, menguraikan
pengembangan e-supervision melalui platform digital serta tantangan
dan peluangnya dalam meningkatkan efektivitas supervisi. Bab ini
memberikan tinjauan mutakhir tentang pemanfaatan platform digital
dalam supervisi—mulai dari learning management system (LMS)
hingga aplikasi monitoring berbasis mobile. Kajian pustaka mengacu



pada teori Transformasi Digital (Westerman, Bonnet, & McAfee, 2014)
dan studi kasus di beberapa Dinas Pendidikan. Secara konstruktif,
perlu dikritisi tantangan keamanan data (privacy & cybersecurity),
kesiapan infrastruktur, serta kompetensi digital pengawas dan guru.
Pembaca dianjurkan mengeksplorasi bagian “Checklist Maturitas
Digital” yang terlampir, lalu membandingkannya dengan hasil
asesmen mandiri di sekolah, sehingga dapat merancang roadmap
transformasi yang kontekstual dan aman secara etis maupun teknis.
Komunitas Praktik Profesional (PLC & Peer Coaching) oleh Dini
Komalasari, menyoroti pentingnya kolaborasi guru dalam Professional
Learning Communities dan peer coaching sebagai sarana peningkatan
kinerja. Dalam bab ini konsep Professional Learning Communities (PLC)
diperdalam melalui pendekatan peer coaching, merujuk pada teori
kolaborasi Guskey (2000) dan Vescio, Ross, & Adams (2008). Kekuatan
bab terletak pada ilustrasi praktik kolaborasi guru—dengan skema
pertemuan terstruktur dan protokol diskusi. Kritiknya, belum ada
pembahasan mendalam mengenai dinamika kekuasaan dan
keterbatasan budaya organisasi yang bisa menghambat keterbukaan
guru; misalnya, resistensi terhadap peer feedback. Pembaca akan
terbantu dengan menelaah “Studi Kasus: PLC di SMA Negeri X" serta
lembar refleksi yang tersedia, untuk merancang strategi fasilitasi yang
memperkuat trust building dan sustainability komunitas.

Lesson Study dan Action Research oleh Rike Junia Ningarumsari, yang
mengupas metode lesson study dan penelitian tindakan kelas sebagai
pendekatan reflektif untuk memperbaiki praktik mengajar. Rike Junia
Ningarumsari menyajikan dual-metode reflektif: Lesson Study (Stigler
& Hiebert, 1999) dan Classroom Action Research (Kemmis &
McTaggart, 1988). Bab ini memikat dengan panduan langkah-demi-
langkah, namun secara kritis perlu dianalisis hubungan antara hasil
observasi lesson study dengan validitas generalisasi action research;
sejauh mana temuan kecil di satu kelas dapat diadaptasi lintas konteks?
Pembaca dianjurkan membaca lampiran instrumen observasi yang
disediakan dan mencoba merancang mini-action research berdasarkan
satu siklus lesson study, guna memahami sinergi kedua pendekatan
secara empirik.



5. Kepemimpinan Instruksional dan Supervisi oleh Seni Fitriani,
membahas sinergi antara kepala sekolah, pengawas, dan guru dalam
membangun budaya perbaikan berkelanjutan. Pembahasan ini
menekankan keterkaitan antara peran kepala sekolah sebagai leader-
learner (Leithwood, Harris, & Hopkins, 2008) dan fungsi supervisi
pengawas. Kekuatan utama ada pada model kolaboratif “Shared
Instructional Leadership” yang mendorong keterlibatan semua
pemangku kepentingan. Namun, perlu dikritisi bagaimana konflik
peran—antara kontrol birokratis dan otonomi profesional—ditangani
dalam praktik. Pembaca diundang menelusuri “Diagram Rantai Nilai
Kepemimpinan Instruksional” dan melakukan analisis SWOT
kontekstual di lembaga masing-masing, sebagai bahan refleksi untuk
desain intervensi kepemimpinan yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, tiap bab tidak hanya menawarkan kerangka
teoritik dan praktik terbaik, tetapi juga beragam lampiran instrumen, studi
kasus, dan refleksi kritis. Pembaca didorong untuk aktif menggunakan
“Toolkit Supervisi” yang tersebar di setiap akhir bab—mencakup check-list,
template instrumen, dan panduan analisis data—sebagai sarana eksplorasi
dan adaptasi sesuai kebutuhan institusi masing-masing. Dengan demikian,
buku ini tidak hanya Dbersifat deskriptif, tetapi juga bersifat
transformasional untuk memperbaiki praktik supervisi secara kontekstual
dan berkelanjutan.Penyusunan buku ini didasari pada kajian literatur
terkini, hasil penelitian empiris, serta studi kasus praktik di berbagai
jenjang pendidikan. Pendekatan filsafat organisasi pembelajaran (Peter
Senge), model kepemimpinan berbasis data (Halverson et al., 2007), dan
prosedur tim data (Schildkamp et al., 2016) dijadikan landasan konseptual
yang kokoh. Setiap bab dilengkapi dengan contoh aplikasi praktis, diagram
kerangka kerja, serta rekomendasi kebijakan yang dapat diadaptasi sesuai
karakteristik lembaga dan konteks lokal.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa keberhasilan supervisi tidak
hanya ditentukan oleh aspek teknis dan data, melainkan juga oleh dimensi
etis, psikologis, dan budaya organisasi. Oleh karena itu, di samping
pembahasan teknis, kami menambahkan refleksi mengenai tantangan etis
(privasi data, potensi bias), nilai-nilai estetis dan humanistik dalam



supervisi, serta strategi pengembangan kapasitas profesional—termasuk
micro-credentials untuk literasi data guru. Harapan kami, buku ini tidak
hanya menjadi dokumen acuan, tetapi juga menginspirasi dialog akademik
dan kolaborasi lintas pemangku kepentingan.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah berkontribusi: tim penulis, para narasumber, reviewer, serta mitra
pendidikan yang telah berbagi pengalaman dan data. Semoga buku ini
bermanfaat dalam memperkaya wacana dan praktik supervisi pendidikan
di Indonesia, serta mendukung upaya peningkatan mutu pembelajaran
demi terwujudnya generasi bangsa yang berdaya saing global.

Bandung, Agustus 2025
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BAB |
SUPERVISI BERBASIS DATA

(Pengumpulan, Analisis, dan Pemanfaatan Data
Akademik/Instruksional untuk Pengambilan Keputusan)

Oleh: M. Sirotjuddin, S.Pd.

A. PENDAHULUAN

Sebagai penulis, kami melihat bahwa supervisi pendidikan itu ibarat
kompas bagi sekolah. Dulu, peran supervisi lebih banyak soal mengawasi
dan membimbing guru agar mereka bisa mengajar lebih baik, yang ujung-
ujungnya diharapkan membuat siswa lebih semangat belajar dan hasilnya
juga meningkat. Fungsi supervisi tradisional memang luas, mulai dari
menyelaraskan semua kegiatan di sekolah, melengkapi kepemimpinan,
memperkaya pengalaman guru, sampai memicu kreativitas dan
membantu menganalisis proses belajar mengajar di kelas.

Namun, dunia pendidikan kita sekarang sedang mengalami perubahan
besar karena era digital. Teknologi informasi dan komunikasi berkembang
sangat pesat, mengubah banyak hal dalam hidup kita, termasuk cara kita
belajar dan mengajar (Rosyida et al., 2024). Digitalisasi ini tidak hanya
memengaruhi bagaimana pelajaran disampaikan, tapi juga cara kita
mengelola dan mengawasi pendidikan. Dalam kondisi seperti ini, supervisi
pendidikan harus ikut beradaptasi. Kita perlu memasukkan teknologi ke
dalam proses supervisi agar semuanya jadi lebih efektif. Ini bukan sekadar
menambah alat baru, tapi mengubah cara kita berpikir tentang supervisi.
Kita bergerak dari cara yang manual dan reaktif menjadi lebih terintegrasi
secara digital dan proaktif. Dengan teknologi, kita bisa memantau
pembelajaran digital dengan lebih cermat dan efisien. Artinya, "kualitas"
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BAB I
DIGITAL DAN E-SUPERVISION

(Platform e-supervision, dashboard, Al/analytics, dan blended coaching)

Oleh: Rahmat Nawawi

A. PENDAHULUAN

Bab sebelumnya telah menguraikan pentingnya supervisi berbasis
data dalam konteks era digital, di mana pengambilan keputusan yang
efektif dan akurat sangat bergantung pada ketersediaan serta kualitas
data yang dimiliki. Dalam lingkungan pendidikan yang semakin
terdigitalisasi, penggunaan data bukan hanya menjadi pelengkap, tetapi
menjadi fondasi utama dalam proses supervisi yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, kinerja pendidik, serta efisiensi
manajerial sekolah. Supervisi berbasis data memungkinkan para pengawas
untuk melakukan pemantauan secara objektif, terukur, dan berkelanjutan,
sekaligus memberikan umpan balik yang relevan berdasarkan temuan
faktual. Oleh karena itu, digitalisasi membuka peluang baru dalam praktik
supervisi yang lebih adaptif, transparan, dan responsif terhadap dinamika
kebutuhan pendidikan saat ini.

Di era modern ini, teknologi sudah menyebar ke seluruh aspek
kehidupan, tidak terkecuali di bidang pendidikan dan pengawasan. Dengan
kemajuan digital, proses pengawasan atau supervision tidak lagi harus
tatap muka langsung, tapi bisa dilakukan secara online lewat platform
digital dan e-supervision. Nah, ini bikin proses monitoring jadi lebih cepat,
efisien, dan fleksibel, apalagi di masa-masa pandemi seperti pada tahun
2019 yang menuntut konsep jarak jauh.
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BAB il
KOMUNITAS PRAKTIK PROFESIONAL:
PLC & PEER COACHING

(Desain dan Fasilitasi Professional Learning
Communities dan Model Peer Review)

Oleh: Dini Komalasari

A. PENDAHULUAN

Setelah kita membaca dan mempelajari tentang Digital dan E-
Supervision di Bab sebelumnya, mari kita pelajari "Komunitas Praktik
Profesional (PLC) & Peer Teaching: Desain dan Fasilitasi Professional
Learning Communities dan Model Peer Review". Buku ini dirancang untuk
memberikan panduan komprehensif tentang konsep, implementasi, dan
praktik terbaik PLC dan Peer Teaching/Review dalam konteks pendidikan.

Pendidikan yang bermakna tidak lahir dari ruang kelas yang sempurna,
tidak pula dari guru yang serba tahu. Pendidikan yang hidup dan
berdampak lahir dari guru-guru yang terus belajar—yang tidak berhenti
mencari cara terbaik untuk membuat anak-anak tumbuh, berkembang,
dan bermakna di tengah dunia yang terus berubah.

Saat ini, tantangan dalam dunia pendidikan semakin kompleks.
Kurikulum silih berganti. Teknologi berkembang cepat. Karakter siswa kian
beragam. Guru bukan hanya dituntut untuk menguasai materi, tetapi juga
untuk menjadi fasilitator, pendamping emosi, bahkan inovator
pembelajaran. Dalam tekanan itu, muncul satu pertanyaan penting:

Di banyak tempat, guru bekerja dalam kesunyian. Masuk kelas,
mengajar, lalu kembali ke rumah. Mereka menghadapi murid dengan
semangat, tapi di balik semangat itu sering tersimpan kelelahan dan
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BAB IV
LESSON STUDY DAN ACTION RESEARCH

(Kolaborasi Guru dan Supervisor dalam Lesson Study dan Mini Action Research
sebuah Strategi Inovatif untuk Meningkatkan Kualitas Supervisi Pendidikan)

Oleh: Rike Junia Ningarumsari

A. PENDAHULUAN

Bab sebelumnya telah menguraikan bagaimana Professional Learning
Communities (PLC) dan Peer Coaching menjadi wadah strategis bagi guru
untuk membangun budaya kolaborasi, saling belajar dan refleksi bersama
dalam meningkatkan praktik pembelajaran. Komunitas ini mendorong
keterlibatan aktif dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran melalui pendekatan peer review yang konstruktif. Model
tersebut tidak hanya memperkuat kompetensi individu dan kolektif guru
tetapi juga menjadi landasan menuju praktik pengembangan profesional
yang lebih sistematis dan berkelanjutan. Landasan inilah yang menjadi
jembatan menuju pendekatan yang lebih terfokus dan sistematis seperti
Lesson Study dan Mini Action Research di mana guru dan supervisor
bekerja sama dalam merancang, mengamati dan merefleksikan
pembelajaran secara langsung. Kolaborasi ini menjadi strategi inovatif
dalam meningkatkan kualitas supervisi pendidikan yang akan dibahas lebih
lanjut dalam bab ini.

Transformasi pendidikan di era modern tidak hanya menuntut
peningkatan kualitas pembelajaran bagi siswa, tetapi juga penguatan
profesionalisme guru dan efektivitas supervisi pendidikan. Salah satu
tantangan terbesar dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah
menjamin bahwa proses pembelajaran dapat berlangsung secara adaptif,
reflektif dan kolaboratif. Lesson Study (LS) dan Mini-Action Research (MAR)
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BAB V
KEPEMIMPINAN
INSTRUKSIONAL DAN SUPERVISI

(Sinergi Kepala Sekolah, Supervisor, dan Guru
dalam Menggalakkan Budaya Perbaikan Berkelanjutan)

Oleh: Seni Fitriani

A. PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan tidak dapat terlepas dari sinergi antara
pemimpin sekolah, supervisor, dan guru dalam menciptakan budaya
pembelajaran yang berkelanjutan. Bab sebelumnya telah memaparkan
betapa pentingnya lesson study dan action research sebagai pendekatan
kolaboratif yang mendorong refleksi, inovasi, dan pengambilan keputusan
berbasis data di lingkungan sekolah. Kedua pendekatan tersebut bukan
hanya menjadi alat pengembangan profesional guru, tetapi juga sarana
strategis untuk menciptakan iklim sekolah yang mendukung perubahan
positif.

Sejalan dengan hal tersebut, paparan ini akan menggali lebih dalam
tentang peran kepemimpinan instruksional dan supervisi dalam
mengorkestrasi praktik-praktik perbaikan tersebut secara sistemik. Dalam
konteks ini, kepala sekolah dan supervisor tidak lagi diposisikan sekadar
sebagai pengawas administratif, melainkan sebagai agen transformasi
yang mendorong guru untuk menjadi pembelajar aktif, peneliti kelas, dan
mitra dalam merancang pembelajaran yang berdampak.

Latar belakang tersebut menjadi acuan dalam pembahasan yang
diarahkan untuk menelusuri bagaimana kepemimpinan dan supervisi yang
visioner dapat memfasilitasi dan menguatkan penerapan lesson study dan
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GLOSARIUM

Istilah Keterangan

DDDM Pendekatan berbasis data, atau yang sering kita
sebut Data-Driven Decision-Making

IRB Identifikasi, Refleksi, Benahi

RKT Rencana Kerja Tahunan

RKAS Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah

PBD Perencanaan Berbasis Data

E-supervision

Proses pengawasan yang dilakukan secara
elektronik  melalui platform digital yang
mencakup monitoring, evaluasi, dan pelaporan
online

Asesmen Formatif

Penilaian vyang dilakukan selama proses
pembelajaran untuk memberikan umpan balik
dan memperbaiki pengajaran serta
pembelajaran.

Budaya Kolaboratif

Nilai dan kebiasaan dalam lingkungan kerja yang
menekankan kerja sama, keterbukaan, dan saling
mendukung antar anggota komunitas.

Tim Penggerak | Sekelompok guru dan pemimpin sekolah yang

Sekolah berperan aktif dalam menginisiasi, mengelola,
dan mengembangkan kegiatan pengembangan
profesional di sekolah.

Siklus PLC Urutan kegiatan dalam PLC vyang meliputi

identifikasi masalah, eksplorasi solusi,
implementasi, observasi, refleksi, dan tindak
lanjut.




Rubrik Penilaian

Panduan penilaian yang memuat kriteria dan
indikator untuk mengevaluasi suatu kegiatan atau
produk.

Refleksi

Proses berpikir mendalam terhadap pengalaman
pembelajaran untuk memahami kekuatan dan
memperbaiki kekurangan.

Portofolio Guru

Kumpulan dokumen, refleksi, dan bukti praktik
mengajar yang digunakan untuk merekam dan
menilai perkembangan profesional seorang guru.

Peer Teaching

Kegiatan di mana seorang guru membagikan
praktik atau strategi pembelajaran kepada guru
lain dalam konteks belajar bersama.

Peer Review Kegiatan di mana guru saling mengamati dan
memberikan umpan balik terhadap praktik
mengajar satu sama lain secara setara.

Monitoring Proses pengawasan dan pendampingan terhadap

pelaksanaan kegiatan, bertujuan memastikan
kegiatan berjalan sesuai rencana.

Lembar Umpan Balik

Dokumen vyang digunakan untuk mencatat
masukan atau saran konstruktif dalam kegiatan
peer teaching atau peer review.

Komunitas Praktik
Profesional (PLC)

Sekelompok guru yang secara rutin berkumpul
untuk berdiskusi, berbagi praktik baik, dan
melakukan refleksi bersama guna meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Instrumen Observasi

Alat bantu yang digunakan untuk mencatat atau
mengevaluasi  praktik  pembelajaran  guru
berdasarkan indikator tertentu.

Fasilitator

Orang yang memandu atau memimpin proses
pembelajaran kelompok  tanpa bersikap

156 | Best Practice Supervisi




menggurui, tetapi memberdayakan peserta untuk
aktif.

Evaluasi Reflektif

Proses menilai pembelajaran atau kinerja dengan
cara merefleksikan pengalaman, kekuatan, dan
area yang perlu ditingkatkan.

Action Research

(Penelitian Tindakan)

Metode penelitian reflektif dan partisipatif oleh
praktisi untuk memperbaiki praktik pendidikan
melalui siklus berulang

Appreciative Inquiry

Pendekatan dalam supervisi yang menekankan
pada kekuatan dan potensi guru sebagai titik
awal perbaikan praktik pembelajaran.

Difusi Inovasi

Teori tentang bagaimana inovasi disebarluaskan
dan diadopsi oleh individu atau institusi.

LSLC (Lesson Study for
Learning Community)

Model keterlibatan

komunitas

LS vyang memperkuat

sekolah dan menekankan nilai
keadilan sosial, kolaborasi, dan pemberdayaan

lokal.

Lesson Colloquium

Forum diskusi reflektif setelah pelaksanaan
pembelajaran dalam Lesson Study, digunakan
untuk mengevaluasi praktik dan merancang

perbaikan

Lesson Study (LS)

Pendekatan pengembangan profesionalisme guru
secara kolaboratif melalui siklus perencanaan,
pelaksanaan dan refleksi.

Mini-Action Research
(MAR)

Penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru di

kelasnya sendiri untuk memperbaiki praktik

pembelajaran berbasis refleksi dan data

Reconnaissance

Eksplorasi awal untuk memahami konteks dan
akar masalah secara mendalam.
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Refleksi Proses  berpikir  kritis  terhadap  praktik
pembelajaran untuk mengevaluasi keberhasilan
dan menyusun langkah perbaikan.

Supervisor Pihak yang bertugas mendampingi guru dalam

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran secara profesional.
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BEST PRACTICE

SUPERVISI

Dalam tiap bab buku tidak hanya menawarkan kerangka
teoritik dan praktik terbaik, tetapi juga beragam lampiran
instrumen, studi kasus, dan refleksi kritis. Pembaca
didorong untuk aktif menggunakan “Toolkit Supervisi”
yang tersebar di setiap akhir bab—mencakup check-list,
template instrumen, dan panduan analisis data—sebagai
sarana eksplorasi dan adaptasi sesuai kebutuhan institusi
masing-masing. Dengan demikian, buku ini tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga bersifat transformasional
untuk memperbaiki praktik supervisi secara kontekstual
dan berkelanjutan.Penyusunan buku ini didasari pada
kajian literatur terkini, hasil penelitian empiris, serta studi
kasus praktik di berbagai jenjang pendidikan. Pendekatan
filsafat organisasi pembelajaran (Peter Senge), model
kepemimpinan berbasis data (Halverson etal., 2007), dan
prosedur tim data (Schildkamp et al., 2016) dijadikan
landasan konseptual yang kokoh. Setiap bab dilengkapi
dengan contoh aplikasi praktis, diagram kerangka kerja,
serta rekomendasi kebijakan yang dapat diadaptasi
sesuai karakteristik lembaga dan konteks lokal.
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